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DPRD KOTA YOGYAKARTA

Pastikan Pese

Y\OGYA (KR) - Dalam minggu
ini h ingga minggu depan peserta
didil< jenjang SMP dan SD men-
jalani Asesmen Standardisasi
Penclidikan Daerah (ASPD).
Jenjiang SMP sudah digelar 15-
19 Mei 2023, dan jenjang SD pa-
da 2:2-24 Mei 2023. Komisi D
DPRID  Kota  Yogyakarta
bertelcad untuk mengawal jalan-
nya A SPD tersebut agar seluruh
peserta didik memiliki kesiapan
yang rnatang.

ASPD di wilayah Kota
Yogyakarta maupun DIY pada
tahun ini merupakan yang keti-
ga kalinya sejak digelar dua
tahun terakhir. Nilai hasil ASPD
akan diigunakan untuk indikator
bagi peserta didik dalam melan-
jutkan jenjang pendidikan yang
lebih tinggi. Oleh karena itu, AS-
PD hanya diikuti oleh siswa ke-
las IX -SMP dan kelas 6 SD.
“Pada Rabu (17/5) kemarin kami
sudah melakukan pemantauan
pelaksanaan ASPD untuk jen-
jang SM P. Alhamdulillah, ujian
tersebut Ibisa berjalan lancar dan
peserta clidik juga sudah memi-
liki kesiapan,” tandas Ketua
Komisi® D DPRD  Kota

KOMISI D DPRD KOTA YOGYA KAWAL ASPD

Yogyakarta Suryani.
Pemantauan yang dilakukan
Komisi D menyasar sekolah
yang berada di area selatan Kota
Yogya, tepatnya di SMPN 9 dan
SMPN 12. Alat kelengkapan de-
wan yang membidangi urusan
pendidikan tersebut juga beren-
cana melihat kesiapan sekolah
yang di swasta. Akan tetapi se-
cara kebetulan ada siswa dari
SMP swasta yang mengikuti
ujian ASPD di SMPN 12 yakni
SMP 17'1 dan SMP 17°2. Pada
kesempatan itu, Suryani juga tu-
rut didampingi anggota Komisi
D lainnya yakni Choliq Nugroho
« Adji dan Yogo Prasetyo Pri
Hutomo.
Suryani mengatakan, salah
satu syarat pelaksanaan ASPD
“di sekolah ialah ketersediaan
laboratorium komputer yang
memadai. Hal ini karena selu-
ruh naskah soal dikerjakan
berbasis komputer atau CAT.
Khusus bagi sekolah atau SMP
negeri di Kota Yogya dipastikan
tidak mengalami kendala kare-
na fasilitasnya sudah tercukupi.
Sedangkan bagi sekolah swasta
yang tidak memiliki laboratori-
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Ja,iaran Komisi D meninjau pelaksanaan ASPD jenjang SMP.
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Jajaran Komisi D

um komputer mencukupi maka
harus menginduk ke sekolah
lain. “SMP 17’1 dan SMP 172 su-
dah rutin menginduk ke SMPN
12 ketika melaksanakan ujian.

k ASPD jenjang SMP.

pingan bagi peserta didik secara
khusus. Terutama terhadap pe-
lajaran yang diujikan seperti
Bahasa Inggris, Bahasa Indo-
nesia, M: ika dan Ilmu Pe-

Jadi kemarin bisa kami pantau
sekaligus dan berjalan dengan
baik meski digelar pada sesi ke-
dua,” imbuhnya.

Terkait dengan kesiapan pe-
serta didik saat mengikuti ASPD
jenjang SMP kemarin, menurut-
nya juga tidak ada kendala.
Bahkan guru mata pelajaran di
SMPN 12 memberikan pendam-

ngetahuan Alam (IPA). Pendam-
pingan yang dilakukan berupa
mempelajari - kisi-kisi materi
soal. Guru yang mendampingi
tersebut juga bukan tim penyu-
sun materi soal ASPD sehingga
tidak akan menyalahi-aturan.

rta Didik Miliki Kesiapan

saat pandemi Covid-19 lalu pro-
ses kegiatan belajar dan meng-
ajar tidak bisa di secara
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naskah soal yang dikerjakan
berbeda sehingga tidak bisa sa-

intensif. Oleh karena itu pihak
sekolah baik guru maupun anak
didik harus mengejar keterting-
galan dari target kurikulum.
“Jika ada pendampingan yang
intensif dari guru pengampu
pelajaran tersebut maka anak
didik tidak akan grogi. Sehingga

mereka bisa lebih siap dan per-

Menurutnya, d
bagi peserta didik cukup penting
untuk dilakukan. Hal ini karena
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<Jajaran Komisi D menggelar rapat kerja bersama mitra ek-

sekutif.

caya diri,” tand:

Kendati demikian, salah satu
masukan yang ia sampaikan
ialah terkait naskah soal.
Pasalnya, terdapat beberapa
soal yang sempat dikeluhk

ling k,” urainya. Y

Saat ini jajaran Komisi D
DPRD Kota Yogyakarta juga
akan mengawal proses ASPD
jenjang SD. Meski hanya tiga
mata pelajaran yang akan diu-
jikan dalam ASPD yakni Bahasa
Indonesia, Matematika dan IPA,
namun nilainya akan berpenga-
ruh dalam seleksi Penerimaan
Peserta Didik Baru (PPDB) jen-
jang SMP negeri. Apalagi dalam
PPDB SMP negeri jalur zonasi,
kuota untuk jalur mutu meru-
pakan yang tertinggi.

Suryani jelask untuk

oleh peserta didik menyangkut
kolom pilihan jawaban yang
kalimatnya sama. Hal itu bisa
mengganggu konsentrasi peser-
ta didik karena proses ujian
menggunakan komputer.
“Mungkin tim penyusun bisa
lebih cermat lagi dalam menged-
it naskah soal dan jawaban. Tapi
perlu kita apresiasi karena
tingkat kecurangan semakin ke-
cil karena kode soal yang berbe-
da di tiap siswa. Meski
duduknya berdekatan namun

bibit unggul diberikan kuota 10
persen, zonasi wilayah 15 persen
dan zonasi mutu 44 persen.
Sisanya merupakan zonasi afir*
matifbaik perpindahan guru, pe-
megang Kartu Menuju Sejah-
tera (KMS) maupun disabilitas.
“Zonasi mutu ini kan menggu-
nakan nilai dari ASPD dan pro-
porsinya paling tinggi. Makanya
anak-anak SD ini ASPD nya
harus dipersiapkan betul. Akan
kita kawal agar semuanya siap,”
tandasnya. (Dhi) -f
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